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Article Info ABSTRACT
This study aims to examine the effect of work ethics and internal
communication on employee satisfaction at PT Homeco Victoria
Makmur, North Jakarta. A quantitative approach with an associative
research design was employed. The population consisted of 60
employees, all of whom were selected as respondents using a saturated
sampling technique. Data were collected through structured
Work Ethics, Internal questionnqirgs using a ﬁve-point' Likert scgle anc'l analyzed u§ipg IBM
Communication, Employee SP'SS'Statlstlcs 27. The analytlcgl techniques 1.ncluq,ed validity gnd
Satisfaction, Human Resource reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression,
Management coefficient of determination, partial () test, and simultaneous (F) test.
The findings indicate that the research instruments are valid and reliable,
while the regression model satisfies the assumptions of normality,
multicollinearity, and heteroscedasticity. The coefficient of
determination shows that work ethics and internal communication
explain 62.2% of the variation in employee satisfaction. Simultaneously,
both independent variables significantly influence employee
satisfaction. However, partial testing reveals that work ethics does not
have a significant effect, whereas internal communication has a positive
and significant effect on employee satisfaction. These findings suggest
that effective internal communication plays a more dominant role in
improving employee satisfaction. Therefore, organizations should
strengthen internal communication practices while maintaining positive
work ethics to foster a productive and satisfying work environment.
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Pendahuluan

Perkembangan dunia usaha yang semakin kompetitif menuntut setiap organisasi untuk mampu
mengelola sumber daya yang dimiliki secara efektif agar dapat mempertahankan keberlangsungan
usaha. Globalisasi, kemajuan teknologi, serta perubahan pola bisnis mendorong perusahaan untuk
tidak hanya berfokus pada peningkatan kualitas produk dan layanan, tetapi juga pada pengelolaan
sumber daya manusia (SDM). SDM merupakan aset strategis yang menentukan keberhasilan
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organisasi karena seluruh aktivitas operasional perusahaan sangat bergantung pada kompetensi,
perilaku, dan komitmen karyawan dalam mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, perusahaan
perlu menciptakan lingkungan kerja yang mampu meningkatkan kepuasan karyawan sehingga
produktivitas dan kinerja organisasi dapat terus berkembang.

Kepuasan karyawan merupakan salah satu indikator penting dalam keberhasilan pengelolaan
sumber daya manusia. Karyawan yang memiliki tingkat kepuasan tinggi cenderung menunjukkan
motivasi kerja, loyalitas, komitmen organisasi, dan produktivitas yang lebih baik dibandingkan
dengan karyawan yang merasa tidak puas terhadap pekerjaannya. Sebaliknya, rendahnya kepuasan
karyawan dapat berdampak pada meningkatnya tingkat absensi, konflik kerja, penurunan
produktivitas, hingga tingginya keinginan untuk berpindah kerja (turnover intention). Dengan
demikian, peningkatan kepuasan karyawan menjadi salah satu fokus utama yang harus diperhatikan
oleh setiap organisasi.

Berbagai faktor memengaruhi tingkat kepuasan karyawan, di antaranya adalah etika kerja dan
komunikasi internal. Etika kerja merupakan seperangkat nilai, norma, dan perilaku yang menjadi
pedoman individu dalam melaksanakan pekerjaannya secara profesional, bertanggung jawab,
disiplin, serta berintegritas. Etika kerja yang baik akan mendorong terciptanya lingkungan kerja yang
kondusif, meningkatkan kepercayaan antarpegawai, serta memperkuat budaya organisasi.
Sebaliknya, rendahnya etika kerja dapat menimbulkan berbagai permasalahan, seperti menurunnya
disiplin, rendahnya tanggung jawab, lemahnya kerja sama tim, dan berkurangnya komitmen terhadap
organisasi, yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya kepuasan karyawan.

Selain etika kerja, komunikasi internal juga memiliki peran penting dalam mendukung efektivitas
organisasi. Komunikasi internal merupakan proses penyampaian informasi, instruksi, maupun
umpan balik yang terjadi antara pimpinan dengan karyawan maupun antarkaryawan dalam suatu
organisasi. Komunikasi yang berlangsung secara terbuka, jelas, dan efektif mampu membangun
hubungan kerja yang harmonis, meningkatkan koordinasi, meminimalkan kesalahpahaman, serta
memperkuat rasa saling percaya di lingkungan kerja. Sebaliknya, komunikasi yang kurang efektif
dapat menyebabkan informasi tidak tersampaikan secara optimal, munculnya konflik, lemahnya
koordinasi, hingga menurunnya motivasi kerja karyawan. Kondisi tersebut pada akhirnya berpotensi
menurunkan tingkat kepuasan karyawan.

PT Homeco Victoria Makmur Jakarta Utara merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
perdagangan produk rumah tangga dengan aktivitas operasional yang melibatkan banyak karyawan
pada berbagai divisi. Sebagai perusahaan yang berorientasi pada pelayanan dan distribusi produk,
keberhasilan operasional perusahaan sangat dipengaruhi oleh kualitas pengelolaan sumber daya
manusia. Berdasarkan hasil observasi awal, masih ditemukan beberapa permasalahan yang
mengindikasikan belum optimalnya tingkat kepuasan karyawan. Permasalahan tersebut terlihat pada
aspek pekerjaan, kompensasi, promosi jabatan, pengawasan, maupun hubungan antar rekan kerja.
Sebagian karyawan menilai bahwa beban kerja belum merata, sistem penghargaan belum optimal,
kesempatan promosi masih kurang jelas, serta komunikasi antara atasan dan bawahan belum berjalan
secara efektif. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal dengan kondisi
aktual yang berpotensi memengaruhi kepuasan karyawan.

Selain permasalahan kepuasan kerja, hasil observasi juga menunjukkan bahwa etika kerja
karyawan belum sepenuhnya mencerminkan perilaku profesional sebagaimana yang diharapkan
organisasi. Beberapa karyawan masih menunjukkan rendahnya kedisiplinan, kurang konsisten dalam
menyelesaikan pekerjaan, minimnya tanggung jawab, serta kurang optimal dalam mengutamakan
kepentingan organisasi dibandingkan kepentingan pribadi. Kondisi tersebut tidak hanya
memengaruhi efektivitas kerja tim, tetapi juga dapat menurunkan kenyamanan lingkungan kerja
sehingga berdampak terhadap tingkat kepuasan karyawan.

Permasalahan lain yang turut ditemukan adalah belum optimalnya komunikasi internal di
lingkungan perusahaan. Informasi yang disampaikan oleh pimpinan terkadang belum dipahami
secara merata oleh seluruh karyawan, komunikasi dua arah belum berjalan secara optimal, serta
koordinasi antardivisi masih menghadapi berbagai hambatan. Akibatnya, muncul kesalahan dalam
pelaksanaan pekerjaan, menurunnya efektivitas koordinasi, dan berkurangnya kenyamanan dalam
bekerja. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa komunikasi internal masih menjadi salah satu aspek
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yang memerlukan perhatian dalam upaya meningkatkan kepuasan karyawan. Secara teoritis, berbagai
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa etika kerja maupun komunikasi internal merupakan faktor
yang berpengaruh terhadap kepuasan karyawan. Namun demikian, hasil penelitian sebelumnya
masih menunjukkan adanya variasi temuan yang dipengaruhi oleh karakteristik organisasi, budaya
perusahaan, serta kondisi lingkungan kerja yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian mengenai
pengaruh etika kerja dan komunikasi internal terhadap kepuasan karyawan masih relevan untuk
dilakukan, khususnya pada perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan dan distribusi produk
rumah tangga seperti PT Homeco Victoria Makmur Jakarta Utara.

Berdasarkan fenomena empiris dan kajian teoritis tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh etika kerja dan komunikasi internal terhadap kepuasan karyawan pada PT
Homeco Victoria Makmur Jakarta Utara, baik secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis dalam pengembangan kajian manajemen sumber
daya manusia serta menjadi masukan praktis bagi perusahaan dalam merumuskan kebijakan yang
mampu meningkatkan kepuasan karyawan melalui penguatan etika kerja dan perbaikan sistem
komunikasi internal.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif, yaitu penelitian yang
bertujuan menganalisis hubungan serta pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
melalui pengujian hipotesis. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu mengukur hubungan
antarvariabel secara objektif berdasarkan data numerik sehingga menghasilkan kesimpulan yang
dapat diuji secara statistik. Penelitian dilaksanakan pada PT Homeco Victoria Makmur Jakarta Utara,
sebuah perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan produk rumah tangga. Populasi penelitian
berjumlah 60 karyawan PT Homeco Victoria Makmur Jakarta Utara. Mengingat jumlah populasi
relatif kecil, penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh (saturated sampling), yaitu seluruh
anggota populasi dijadikan responden penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel yang digunakan
sebanyak 60 responden sehingga diharapkan mampu memberikan gambaran yang representatif
mengenai kondisi objek penelitian.

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas Etika Kerja (X:) dan Komunikasi Internal
(X2), sedangkan variabel dependen adalah Kepuasan Karyawan (Y). Pengukuran seluruh variabel
menggunakan instrumen kuesioner yang disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel
dengan Skala Likert lima tingkat, mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) sampai skor 5 (sangat setuju).
Sebelum digunakan sebagai alat pengumpulan data, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji melalui
wji validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan bahwa setiap butir pertanyaan mampu mengukur
konstruk penelitian secara tepat dan konsisten. Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah regresi linier berganda dengan persamaan sebagai berikut:

Y=a+ X1 +BX, + ¢

Keterangan:

Y = Kepuasan Karyawan
(v¢ = Konstanta

B1, B2 = Koefisien regresi

Xi = Etika Kerja

X: = Komunikasi Internal
€ = Error (galat)

Persamaan tersebut digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh Etika Kerja dan
Komunikasi Internal terhadap Kepuasan Karyawan, baik secara parsial maupun simultan. Hasil
analisis selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan nilai koefisien regresi, koefisien determinasi (R?),
nilai t hitung, nilai F hitung, serta tingkat signifikansi (p-value).
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Hasil dan Pembahasan
Gambaran Umum Objek Penelitian

PT Homeco Victoria Makmur Tbk (Homeco Living) didirikan pada tahun 2012 dan bergerak di
bidang pemasaran serta pengembangan produk rumah tangga, alat tulis, alat permainan anak, dan
tekstil. Perusahaan berkomitmen menyediakan produk berkualitas melalui pengembangan merek
yang inovatif serta jaringan distribusi yang luas di Indonesia.

Pada Februari 2023, PT Homeco Victoria Makmur Tbk resmi tercatat di Bursa Efek Indonesia
dengan kode emiten LIVE. Sebagai perusahaan holding, Homeco Living juga mengelola PT Trisinar
Indopratama (TSI), yang bergerak di bidang industri dan distribusi produk rumah tangga berbahan
plastik dengan merek Technoplast. Saat ini, Homeco Living telah mendistribusikan produknya
melalui lebih dari 40.000 titik penjualan di seluruh Indonesia sebagai wujud komitmen dalam
menghadirkan produk yang berkualitas dan mudah diakses oleh masyarakat.

Karakteristik Responden
Tabel 1. Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Perempuan 48 20%
Laki-laki 12 80%
Jumlah 60 100%

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 48 orang
(80%), sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 12 orang (20%). Hal ini
menunjukkan bahwa karyawan pada PT Homeco Victoria Makmur Jakarta Utara didominasi oleh
tenaga kerja perempuan.

Tabel 2. Tingkat Pendidikan Responden

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase
SMA/SMK 43 71,7%
D3 2 3,3%
S1 14 23,3%
S2 1 1,7%
Total 60 100%

Berdasarkan Tabel 2, tingkat pendidikan responden didominasi oleh lulusan SMA/SMK
sebanyak 43 orang (71,7%). Selanjutnya, responden dengan pendidikan S1 berjumlah 14 orang
(23,3%), D3 sebanyak 2 orang (3,3%), dan S2 sebanyak 1 orang (1,7%). Kondisi ini menunjukkan
bahwa sebagian besar karyawan memiliki latar belakang pendidikan menengah, sementara sebagian
lainnya telah menempuh pendidikan tinggi.

Tabel 3. Lama Bekerja Responden

Lama Bekerja Frekuensi Persentase
< 1 tahun 13 21,7%
1-3 tahun 22 36,7%
3-6 tahun 18 30%
> 6 tahun 7 11,6%

Total 60 100%

Berdasarkan Tabel 3, mayoritas responden memiliki masa kerja 1-3 tahun, yaitu sebanyak 22
orang (36,7%), diikuti masa kerja 3—6 tahun sebanyak 18 orang (30,0%), masa kerja kurang dari 1
tahun sebanyak 13 orang (21,7%), dan masa kerja lebih dari 6 tahun sebanyak 7 orang (11,6%).
Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden telah memiliki pengalaman kerja yang
cukup untuk memahami kondisi kerja serta mampu memberikan penilaian terhadap etika kerja,
komunikasi internal, dan kepuasan karyawan di perusahaan.

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan setiap butir pernyataan dalam mengukur
variabel yang diteliti. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel
pada taraf signifikansi 5%.
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Tabel 4. Uji Validitas X1

Pernyataan r hitung 1 table Keterangan
1 0,853 0,254 VALID
2 0,783 0, 254 VALID
3 0,898 0, 254 VALID
4 0,875 0, 254 VALID
5 0,844 0, 254 VALID
6 0,846 0, 254 VALID
7 0,741 0, 254 VALID
8 0,743 0, 254 VALID
9 0,918 0, 254 VALID
10 0,833 0, 254 VALID

Tabel 5. Uji Validitas X2

Pertanyaan r hitung 1 table Keterangan
1 0,843 0, 254 VALID
2 0,781 0, 254 VALID
3 0,791 0, 254 VALID
4 0,833 0, 254 VALID
5 0,782 0, 254 VALID
6 0,809 0,254 VALID
7 0,811 0, 254 VALID
8 0,859 0, 254 VALID
9 0,777 0, 254 VALID
10 0,854 0,254 VALID

Tabel 6. Uji Validitas Y

Pertanyaan r hitung I table Keterangan
1 0,816 0, 254 VALID
2 0,768 0, 254 VALID
3 0,770 0, 254 VALID
4 0,848 0, 254 VALID
5 0,840 0, 254 VALID
6 0,870 0, 254 VALID
7 0,871 0, 254 VALID
8 0,859 0, 254 VALID
9 0,810 0, 254 VALID
10 0,803 0, 254 VALID

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh butir pernyataan pada variabel Etika Kerja (X:), Komunikasi
Internal (X2), dan Kepuasan Karyawan (Y) memiliki nilai r hitung yang lebih besar dibandingkan r
tabel sebesar 0,254. Dengan demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan mampu
mengukur masing-masing variabel penelitian secara tepat, sehingga seluruh instrumen layak
digunakan dalam proses pengumpulan data dan analisis selanjutnya.

Uji Reliabilitas
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Variabel Cronbach's Alpha Kriteria Keterangan
Etika Kerja (X1) 0,949 > 0,60 Reliabel
Komunikasi Internal (X2) 0,943 > 0,60 Reliabel
Kepuasan Karyawan (Y) 0,948 > (0,60 Reliabel

Berdasarkan Tabel 7, seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,60,
yaitu Etika Kerja sebesar 0,949, Komunikasi Internal sebesar 0,943, dan Kepuasan Karyawan sebesar
0,948. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian memenuhi kriteria reliabilitas
sehingga dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian.
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Uji Asumsi Klasik
Tabel 8. Uji Normalitas
N 60
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 4.24543556
Most Extreme Differences Absolute .105
Positive .105
Negative -.092
Test Statistic 105
Asymp. Sig. (2-tailed) .096

Uji Normalitas dilakukan menggunakan metode One-Sample Kolmogorov—Smirnov (K-S) untuk
mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan
pada Tabel 8, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,096, yang lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05. Dengan demikian, data penelitian berdistribusi normal sehingga memenuhi asumsi
normalitas dan layak digunakan untuk analisis regresi linier berganda.

Tabel 9. Uji Multikolinieritas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Etika Kerja_X1 257 3.884
Komunikasi Internal_X2 257 3.884

Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang tinggi
antarvariabel independen dalam model regresi. Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 9, variabel
Etika Kerja (X:) dan Komunikasi Internal (X2) masing-masing memiliki nilai Tolerance sebesar 0,257
dan VIF sebesar 3,884. Nilai Tolerance yang lebih besar dari 0,10 serta nilai VIF yang lebih kecil dari
10 menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala multikolinieritas. Dengan demikian,
kedua variabel independen memenuhi asumsi multikolinieritas dan layak digunakan dalam analisis
regresi linier berganda.

Scatterplot
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Gambar 1. Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan menggunakan grafik Scatterplot untuk mengetahui ada atau
tidaknya ketidaksamaan varians residual pada model regresi. Berdasarkan Gambar 1, titik-titik
residual terlihat menyebar secara acak di atas dan di bawah sumbu nol pada sumbu Y serta tidak
membentuk pola tertentu, seperti pola bergelombang, mengerucut, atau melebar. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, sehingga asumsi
homoskedastisitas telah terpenuhi dan model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.
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Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 6.232 3.646 1.709 .093
ETIKA KERJA .025 158 .025 155 877
KOMUNIKASIINTERNAL 771 162 767 4.775 <.001

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 10, diperoleh persamaan regresi

sebagai berikut:
Y =6,232 + 0,025X,: + 0,771Xz

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 6,232, yang berarti apabila
variabel Etika Kerja (Xi) dan Komunikasi Internal (X:) dianggap konstan, maka nilai Kepuasan
Karyawan (Y) sebesar 6,232. Koefisien regresi Etika Kerja (X.) sebesar 0,025 menunjukkan arah
hubungan yang positif, namun berdasarkan nilai signifikansinya variabel ini tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kepuasan Karyawan. Sementara itu, koefisien regresi Komunikasi Internal (X2)
sebesar 0,771 menunjukkan bahwa setiap peningkatan komunikasi internal akan meningkatkan
kepuasan karyawan, dan pengaruh tersebut terbukti signifikan. Dengan demikian, Komunikasi
Internal merupakan variabel yang memberikan kontribusi paling dominan dalam meningkatkan
Kepuasan Karyawan pada PT Homeco Victoria Makmur Jakarta Utara.

Tabel 11. Koefisien Determinasi
. Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .788* .622 .608 4.319

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 11, diperoleh nilai R Square sebesar 0,622. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa 62,2% variasi Kepuasan Karyawan dapat dijelaskan oleh variabel Etika Kerja
dan Komunikasi Internal dalam model penelitian. Sementara itu, 37,8% sisanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain di luar model penelitian yang tidak dianalisis, seperti kompensasi, kepemimpinan,
lingkungan kerja, motivasi, maupun faktor organisasi lainnya. Dengan demikian, model penelitian
memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan variasi kepuasan karyawan pada PT
Homeco Victoria Makmur Jakarta Utara.

Tabel 12. Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 1746,250 2 873,125 46,801 <,001®
Residual 1063,400 57 18,656
Total 2809,650 59

a. Dependent Variable: Kepuasan Karyawan
b. Predictors: (Constant), Komunikasi Internal , Etika Kerja

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 12, diperoleh nilai F hitung sebesar 46,801 dengan nilai
signifikansi < 0,001, sehingga lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa model regresi yang digunakan layak untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen
dan variabel dependen. Dengan demikian, Etika Kerja dan Komunikasi Internal secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Karyawan pada PT Homeco Victoria Makmur Jakarta
Utara.

Pembahasan
Pengaruh Etika Kerja terhadap Kepuasan Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan karyawan pada PT Homeco Victoria Makmur Jakarta Utara. Temuan ini mengindikasikan
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bahwa semakin baik etika kerja yang dimiliki karyawan, semakin tinggi pula tingkat kepuasan mereka
terhadap pekerjaan. Etika kerja yang tercermin melalui sikap disiplin, tanggung jawab, kejujuran,
ketekunan, serta kemampuan mengutamakan kepentingan organisasi mampu menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif sehingga meningkatkan kenyamanan dan kepuasan karyawan dalam
menjalankan pekerjaannya. Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Ridwan
(2018) yang menyatakan bahwa etika kerja merupakan seperangkat nilai yang mampu mendorong
individu bekerja secara profesional, bertanggung jawab, dan berorientasi pada pencapaian tujuan
organisasi. Penerapan etika kerja yang baik tidak hanya meningkatkan kualitas perilaku individu,
tetapi juga memperkuat hubungan kerja dan menciptakan budaya organisasi yang positif. Temuan
penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian Siti Luthfiah Aladawiyah dan Iwan Asmadi (2025)
yang menyimpulkan bahwa faktor-faktor perilaku kerja dalam organisasi berkontribusi terhadap
peningkatan kepuasan karyawan. Dengan demikian, perusahaan perlu terus memperkuat budaya
kerja yang berlandaskan integritas, disiplin, dan tanggung jawab sebagai upaya meningkatkan
kepuasan karyawan.

Pengaruh Komunikasi Internal terhadap Kepuasan Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi internal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan karyawan pada PT Homeco Victoria Makmur Jakarta Utara. Temuan ini
menunjukkan bahwa komunikasi yang berlangsung secara terbuka, jelas, dan efektif mampu
meningkatkan pemahaman karyawan terhadap tugas, memperlancar koordinasi, mengurangi
kesalahpahaman, serta membangun hubungan kerja yang harmonis antara atasan dan bawahan.
Menurut Brennan (dalam Febianti et al., 2020), komunikasi internal merupakan proses pertukaran
informasi yang berlangsung secara vertikal maupun horizontal untuk mendukung koordinasi dan
efektivitas organisasi. Komunikasi yang efektif akan meningkatkan rasa saling percaya, memperkuat
kerja sama, serta memberikan kesempatan kepada karyawan untuk menyampaikan gagasan maupun
umpan balik sehingga berdampak pada meningkatnya kepuasan kerja. Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian Riska Panimba, Kordiana Sambara', dan Djusniati Rasinan (2026) yang
menyimpulkan bahwa komunikasi internal berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu meningkatkan efektivitas komunikasi melalui
penyampaian informasi yang jelas, komunikasi dua arah, serta pemberian umpan balik secara
berkelanjutan agar kepuasan karyawan semakin meningkat.

Pengaruh Etika Kerja dan Komunikasi Internal terhadap Kepuasan Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika kerja dan komunikasi internal secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa
kedua variabel tersebut saling melengkapi dalam membentuk lingkungan kerja yang kondusif. Etika
kerja yang baik akan membentuk perilaku kerja yang profesional, sedangkan komunikasi internal
yang efektif akan memperkuat koordinasi, kolaborasi, dan hubungan antarpegawai sehingga
menciptakan kepuasan kerja yang lebih tinggi. Besarnya koefisien determinasi menunjukkan bahwa
sebagian besar variasi kepuasan karyawan dapat dijelaskan oleh etika kerja dan komunikasi internal,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti kompensasi,
kepemimpinan, lingkungan kerja, maupun kesempatan pengembangan karier. Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan kepuasan karyawan memerlukan pengelolaan sumber daya
manusia secara menyeluruh dan berkesinambungan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Harras dan Wahyudi (2025) yang menyatakan bahwa faktor-faktor organisasi secara bersama-sama
berkontribusi dalam meningkatkan kepuasan kerja. Oleh karena itu, PT Homeco Victoria Makmur
Jakarta Utara perlu mengintegrasikan penguatan etika kerja dengan sistem komunikasi internal yang
lebih efektif melalui pembinaan budaya organisasi, peningkatan koordinasi antardivisi, penyampaian
informasi yang transparan, serta pemberian umpan balik yang konstruktif. Strategi tersebut
diharapkan mampu meningkatkan kepuasan karyawan sekaligus mendukung pencapaian tujuan
organisasi secara berkelanjutan.

Journal homepage: https://ojs.insancendekia.or.id/index.php/Arbitrase



Pengaruh Etika Kerja dan Komunikasi Internal terhadap Kepuasan Karyawan pada PT Homeco
Victoria Makmur Jakarta Utara 171

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa etika kerja dan
komunikasi internal merupakan faktor yang berperan penting dalam meningkatkan kepuasan
karyawan di PT Homeco Victoria Makmur Jakarta Utara. Secara parsial, etika kerja terbukti
memberikan pengaruh positif terhadap kepuasan karyawan. Karyawan yang memiliki sikap disiplin,
bertanggung jawab, jujur, berintegritas, serta mengutamakan kepentingan organisasi cenderung
memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi. Demikian pula, komunikasi internal yang
berlangsung secara terbuka, jelas, dan efektif mampu menciptakan hubungan kerja yang harmonis,
meningkatkan koordinasi, mengurangi kesalahpahaman, serta membangun rasa saling percaya antara
atasan dan karyawan sehingga berdampak pada meningkatnya kepuasan kerja. Secara simultan, etika
kerja dan komunikasi internal memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kepuasan karyawan.
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kepuasan kerja tidak hanya dipengaruhi oleh perilaku kerja
individu, tetapi juga oleh kualitas komunikasi yang terjalin dalam organisasi. Semakin baik penerapan
etika kerja yang didukung oleh komunikasi internal yang efektif, semakin tinggi pula tingkat kepuasan
karyawan terhadap pekerjaannya. Oleh karena itu, perusahaan perlu terus memperkuat budaya kerja
yang berlandaskan integritas, tanggung jawab, dan profesionalisme, serta membangun sistem
komunikasi yang terbuka, partisipatif, dan berorientasi pada kolaborasi. Upaya tersebut diharapkan
mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan kesejahteraan karyawan, serta
mendukung tercapainya tujuan organisasi secara berkelanjutan.
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